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formasi santer berkumandang terubiuma
dari  negara-negara berkembang.
Mengapa negera-negara berkembang sa-
ngnt ;f,._-nl_l_hsl'ﬁphm refrmaz PBBR?.

Kondizi politik padn seldtar awal pem-
pentukannya, dibanding perkembangan
PEE sampai akkhir tahun 2023, jsuah
herbeedn. Meskipun di antarn angpota o
dith tumbuh revitalitas yang kompetitif
untuk menarik simpati internasional, se
bagian besar angpota cenderung bersi
kap vekal dan high profile dolam mere-
gpone setiap persoalan internasiondl
Abad ke-21 ini kurang mencerminkin
sikap serupa. Tambuh dan berkem.
bangnya pola-pola hubungan inlernaso-
nal yang Hdak semata mengganiungkan
pada hubungan inter-staie menvebarknn
Eansentrasi terhadap mobilitas fungsi-
fungsi lembaga-lembaga internasionsl
non govermental dan juga non politis
: Harkat Kemanusiaan

PBB tidak hanya bertanggung juwab
secira polititis atas keamomin dan
ketertiban internasional. Tetapijuga se-
para sosial ekonomi bagi peningkatan de-
rajat dan harkat kemanusiaan atis selu-
ruh bangsa di dunia. Dan secira kutturat
bagi pemahaman sikap atas butaya satu
gama lain ontuk mendukung saling
pengertian,

Mengingat tujuan PBB bersifat kom-
prehensif dan universal, tetapi dalam
pelaksanaan perkembangan mengalami
banyak rintangan. Penyebab timbulnya
masalah ads di antara dua kemungkin.
an. Antara PBR sebagai strulitur organi-
gasi dan negara-negara di dunia pada
umumnys sebagai anggotaranggota
FPEE.

Meskipun masih terdapat banyak kele-
mahan dan kekurangan, Organisas
dunia térsebut selima hampir 78 Lahun

dimuln ik
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PBBdan Negara-negara Berkembang

A Kardiyat Wiharyanto

- teiah berusaha berbuatdan bertmdak:
_sejalan dengan yang tersurat dalam pi-
agamnya. Kepentingan nasional tiap--
tiap negara anggota memang berbeda,
bahkan tidak jarang bertentangan satu
sama lain. Karenanya sangat sulit bagi
oreganisasi untuk memenuhi atau
memunskan keinginan semun pibak pa-
du woltu yang sama, termusuk perang
Rusia-LTkrains
0] !":-ll-l!ll[.lir'l_E' itu, PHH bukanlah sumtu
orgnnisas yang bersiful supro nasional,
di mana semua negara anggota harus
tunduk pads keputusan ataupuan Lebi
Jaksanaan vang dismbilnya. Mpsing-ma-
sing nogare angeota dalom kenyataan-
nya masih Letap memegany kedoulatan-
nyia dalam wilayah masing-masing. [lan
sehiap resolusi yang diambilnya tidalklah
solaly menglat setisp NOEErR EnEEHa,
Sesuai dengan ketentuan dalam. pi-
apamnya, keanggotann organisasi dunia
ini memang terbuka bog selinp negara
vang cinta damai, Pada saat ini hampir
ashiruh negaro di dunia ini telah
menjadi anggora PEB, Hal ini
menunjukkan betapa  besar
kepercayaan dunia dan-herapan
umat manusia, akan kemam-
puan dan keampuhan organisasi
it uivtik merangani dun mendca-
rikan julan penvelesaian atas
berbagai permasalzhan interna-
sional.
Jurang Pemisah
Meskipun. harapan, umat
manusia terhadap PBE: besar
sekali, tetapi antara harapan dan
kenyataan memang sering fim-
bul jurang pemisah. Walaupun
kepercayaan dan horapan ter-
hadap PBB tukup besar, namun
organisasi itu bukan tidak sering
pula mengecewnkan dunia.
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Sudah bukan rahasia lngi, PBB setiap

sant selaly menjadi tumpuan harapan
bagi penyelesaian dari berbogni mesalah
internasional, Dan juga hukan rahasia
Ingi, hahwa setiap penyelesaian PBB e

laly jouh dori yaog diharapkan

Berdnsarkan catatan sejarah, FBEB me

mang belum mampu appenuhny s mene
gakkan perdamaian i,

Tidnk nda pilihan lain, PBE harus
mendorong. terciplanyn lingkungan yang
kondusif bags negara-negara barkem-,
bang untuk tumbuh din membuat lom-
patan pembangunan. Tentunya dalam
sidung umum 2023 ini PBB juga tidak
mengendorkan komitmennya terhadap
perdamaian dunis agar bumi kitm im G-
dak difudeskan oleh perang nukhr yang
mencekam:. T-d -
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